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Abstract: 
This study aims to analyze the development of students' reading interest through the school library 
at SDN Besuk 2 Probolinggo, identify the factors contributing to students' low reading interest, 
and describe the school's efforts to promote literacy. The study employed a qualitative approach 
using a case study design. The participants consisted of students, a fifth-grade teacher, and the 
school librarian, who were selected through purposive sampling. Data were collected through 
observations, in-depth interviews, and documentation, and analyzed using the Miles and Huberman 
interactive model, which includes data reduction, data display, and conclusion drawing. The 
findings indicate that the school library plays an important role in supporting literacy development 
through library services, a comfortable reading environment, literacy-based assignments, and 
reading activities before classroom instruction. However, students' participation in utilizing the 
library remains relatively low due to internal factors, such as motivation and reading habits, and 
external factors, including library facilities, family support, the school environment, and the 
increasing use of digital devices. The study concludes that improving students' reading interest 
requires sustainable literacy programs, effective library management, and strong collaboration 
among schools, families, and the community to foster a lasting reading culture. 

Keywords: reading interest, school library, literacy culture, elementary school, qualitative research.  
 
Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan minat baca siswa melalui 
perpustakaan di SDN Besuk 2 Probolinggo, mengidentifikasi faktor-faktor yang 
memengaruhi rendahnya minat baca siswa, serta mendeskripsikan upaya sekolah dalam 
meningkatkan budaya literasi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
desain studi kasus. Subjek penelitian meliputi siswa, guru kelas V, dan pengelola 
perpustakaan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perpustakaan telah 
berperan sebagai sarana pendukung pengembangan budaya literasi melalui penyediaan 
layanan perpustakaan, penataan ruang baca yang nyaman, pemberian tugas berbasis 
literasi, serta kegiatan membaca sebelum pembelajaran. Namun, tingkat partisipasi siswa 
dalam memanfaatkan perpustakaan masih belum optimal karena dipengaruhi oleh faktor 
internal, seperti motivasi dan kebiasaan membaca, serta faktor eksternal, seperti fasilitas 
perpustakaan, dukungan keluarga, lingkungan sekolah, dan penggunaan gawai. Penelitian 
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ini menyimpulkan bahwa peningkatan minat baca siswa memerlukan program literasi 
yang berkelanjutan, pengelolaan perpustakaan yang lebih optimal, serta kolaborasi antara 
sekolah, keluarga, dan masyarakat agar budaya membaca dapat berkembang secara 
berkesinambungan. 

Kata Kunci: minat baca, perpustakaan sekolah, budaya literasi, sekolah dasar, penelitian 
kualitatif. 

 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia karena melalui pendidikan seseorang dapat 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang 
dibutuhkan dalam kehidupan (Fajartriani et al., 2024). Pada jenjang sekolah 
dasar, salah satu kemampuan dasar yang perlu dimiliki siswa adalah 
kemampuan membaca, karena membaca menjadi pintu gerbang untuk 
memahami berbagai konsep pengetahuan dan memperoleh informasi dalam 
proses pembelajaran (Triyono et al., 2023). Selain itu, kemampuan membaca 
juga berkaitan erat dengan pengembangan budaya literasi siswa di sekolah, 
termasuk melalui pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar. Namun, 
pada kenyataannya minat baca siswa masih tergolong rendah sehingga 
berdampak pada rendahnya kemampuan literasi mereka. Fenomena ini juga 
terlihat di SDN Besuk 2, di mana siswa cenderung jarang mengunjungi 
perpustakaan dan kurang antusias dalam kegiatan membaca. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa budaya membaca di lingkungan sekolah belum 
berkembang secara optimal. 

Permasalahan utama yang ada di SDN Besuk 2 adalah bagaimana 
kondisi minat baca siswa serta faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya 
minat baca tersebut. Penelitian ini juga mengkaji peran sekolah dan 
perpustakaan dalam mendukung peningkatan minat baca siswa. Melalui 
pendekatan kualitatif, penelitian dilakukan untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam mengenai perilaku, kebiasaan, dan pengalaman siswa 
dalam kegiatan membaca di perpustakaan sekolah. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa minat baca siswa 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti fasilitas perpustakaan, lingkungan 
belajar, dukungan keluarga, motivasi belajar, serta peran guru dalam 
membangun budaya literasi siswa. Salah satu penelitian menjelaskan bahwa 
perpustakaan sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan minat baca 
melalui penyediaan sumber belajar, koleksi bahan bacaan, serta lingkungan 
belajar yang nyaman dan menarik bagi siswa (Munawaroh et al., 2024). Selain 
itu, kelengkapan fasilitas dan bahan pustaka juga dapat memengaruhi 
ketertarikan siswa untuk memanfaatkan perpustakaan sebagai sarana belajar 
(Rizkyantha et al., 2022). Penelitian lain menunjukkan bahwa rendahnya minat 
baca siswa dipengaruhi oleh kebiasaan siswa yang lebih tertarik pada aktivitas 
lain seperti, bermain gawai, berkumpul dengan teman sebaya, serta anggapan 
bahwa membaca merupakan aktivitas yang membosankan (Jhon & 
Wahyuningsih, 2023). Kajian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
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rendahnya minat baca siswa juga telah dilakukan oleh (Mutadin, Sutanto, 
Rodli, et al., 2024), namun sebagian besar penelitian tersebut masih membahas 
minat baca secara umum dan belum berfokus pada kondisi nyata di 
perpustakaan sekolah dasar tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 
untuk melengkapi penelitian sebelumnya dengan memfokuskan kajian pada 
kondisi empiris rendahnya minat baca siswa di perpustakaan SDN Besuk 2 
melalui observasi dan wawancara secara langsung. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kondisi minat baca siswa di 
perpustakaan SDN Besuk 2, mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 
rendahnya minat baca siswa, serta mengetahui upaya yang dilakukan sekolah 
dan perpustakaan dalam meningkatkan budaya membaca siswa. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kondisi literasi siswa 
sekolah dasar secara lebih mendalam. 

Penelitian mengenai rendahnya minat baca siswa di perpustakaan 
sekolah dasar dengan menggunakan pendekatan kualitatif masih tergolong 
terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang menggali pengalaman, 
kebiasaan, dan pandangan siswa terhadap kegiatan membaca berdasarkan 
kondisi nyata di lapangan. Dengan demikian, penelitian ini berusaha mengisi 
kekurangan tersebut melalui kajian langsung terhadap kondisi perpustakaan 
dan perilaku membaca siswa di SDN Besuk 2. 

Penelitian ini memiliki kebaruan karena dilakukan secara langsung pada 
kondisi nyata di perpustakaan SDN Besuk 2 dengan menggunakan metode 
observasi dan wawancara mendalam. Penelitian ini tidak hanya melihat faktor 
fasilitas perpustakaan, tetapi juga mengungkap perilaku dan kebiasaan siswa 
terhadap aktivitas membaca. Penelitian ini penting dilakukan karena 
rendahnya minat baca siswa dapat memengaruhi kualitas pembelajaran dan 
perkembangan kemampuan literasi anak. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian literasi sekolah 
dasar serta kontribusi praktis bagi sekolah dalam meningkatkan minat baca 
dan pengelolaan perpustakaan sekolah. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 
kasus untuk mengkaji secara mendalam pengembangan minat baca siswa 
melalui perpustakaan di SDN Besuk 2 Probolinggo. Pendekatan ini dipilih 
karena penelitian berfokus pada pemahaman fenomena yang terjadi secara 
nyata di lingkungan sekolah, khususnya terkait pemanfaatan perpustakaan dan 
budaya literasi siswa (Nisa Septiana et al., 2024). Penelitian dilaksanakan di 
perpustakaan SDN Besuk 2 yang dipilih karena menunjukkan fenomena 
rendahnya minat baca siswa. 

Subjek penelitian terdiri atas siswa, guru kelas V, dan guru pengelola 
perpustakaan. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, 
yaitu memilih partisipan yang dianggap mengetahui dan terlibat langsung 
dalam kegiatan membaca serta pengelolaan perpustakaan. Teknik ini 
digunakan agar data yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian dan 
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mampu memberikan informasi yang mendalam mengenai kondisi literasi di 
sekolah (Subhaktiyasa, 2024). 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, 
dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi 
mengenai minat baca siswa dan upaya sekolah dalam mengembangkan budaya 
literasi. Observasi dilakukan terhadap aktivitas siswa di perpustakaan, 
sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa foto, arsip, 
dan dokumen pendukung lainnya. Instrumen penelitian meliputi pedoman 
wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan (Anwar Thalib, 2022). 
Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan 
membandingkan data dari siswa, guru kelas V, dan pengelola perpustakaan 
serta hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti juga menerapkan 
member check untuk memastikan kesesuaian data dengan informasi partisipan 
serta memperhatikan etika penelitian melalui persetujuan partisipan, 
kerahasiaan data, dan penghormatan terhadap kenyamanan partisipan selama 
penelitian berlangsung (Susanto et al., 2023). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran Perpustakaan Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan 
Minat Baca Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perpustakaan SDN Besuk 2 telah 
berperan sebagai salah satu sarana pendukung dalam pengembangan budaya 
literasi siswa. Berbagai program yang dilaksanakan sekolah, seperti penyediaan 
layanan perpustakaan, penataan ruang baca yang nyaman, pemberian tugas 
berbasis literasi, serta kegiatan membaca sebelum pembelajaran dimulai, 
menunjukkan adanya komitmen sekolah dalam menumbuhkan minat baca 
siswa.  

Tingkat partisipasi siswa dalam memanfaatkan perpustakaan masih 
belum optimal. Sebagian besar siswa mengunjungi perpustakaan ketika 
memperoleh tugas dari guru atau pada jadwal yang telah ditentukan sekolah. 
Kondisi ini mengindikasikan bahwa kebiasaan membaca secara mandiri masih 
perlu terus dikembangkan melalui berbagai inovasi program literasi. 

Minat baca siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal meliputi motivasi, kebiasaan, serta ketertarikan siswa terhadap 
aktivitas membaca. Sementara itu, faktor eksternal mencakup ketersediaan 
fasilitas perpustakaan, dukungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
perkembangan teknologi digital yang memengaruhi pola belajar siswa 
(Ramadhani, Fadhilla Z., et al., 2025). Dengan memahami faktor-faktor tersebut, 
sekolah memiliki peluang untuk menyusun strategi yang lebih efektif dalam 
meningkatkan minat baca siswa.  

Ketertarikan siswa terhadap suatu aktivitas akan meningkat apabila 
aktivitas tersebut memberikan pengalaman yang menyenangkan dan sesuai 
dengan kebutuhannya (Neliwati et al., 2023). Penyediaan bahan bacaan yang 
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menarik, kegiatan literasi yang kreatif, serta suasana perpustakaan yang 
nyaman dapat menjadi daya tarik bagi siswa untuk lebih aktif membaca. 
Namun demikian, penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian siswa masih 
lebih tertarik menggunakan gadget dibandingkan membaca buku. Penggunaan 
gadget yang tidak dimanfaatkan untuk kegiatan belajar dapat mengurangi 
kebiasaan membaca serta menurunkan frekuensi kunjungan siswa ke 
perpustakaan sehingga diperlukan pendekatan yang lebih inovatif agar 
kegiatan membaca menjadi aktivitas yang menyenangkan (Rauf et al., 2023) 

Perpustakaan sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat 
penyimpanan buku, tetapi juga sebagai pusat pengembangan budaya literasi. 
Keberadaan perpustakaan yang didukung oleh koleksi bacaan yang beragam, 
fasilitas yang memadai, serta program literasi yang berkelanjutan dapat 
meningkatkan minat baca siswa sekaligus mendukung proses pembelajaran di 
sekolah (Wibowo & Budi, 2025). Meskipun koleksi dan program yang tersedia 
masih perlu dikembangkan, perpustakaan memiliki potensi besar sebagai pusat 
pembelajaran yang mampu membangun budaya membaca sejak dini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori minat yang disampaikan oleh 
Slameto, yang menyatakan bahwa minat merupakan kecenderungan seseorang 
untuk memperhatikan dan melakukan suatu aktivitas dengan rasa senang 
tanpa adanya paksaan (Ramadhani, Adrias, et al., 2025). Dalam konteks 
penelitian ini, minat baca siswa akan tumbuh apabila didukung oleh 
lingkungan belajar yang kondusif, ketersediaan bahan bacaan yang menarik, 
serta adanya dorongan dari guru dan keluarga. Temuan penelitian ini juga 
memperkuat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa faktor internal dan 
eksternal berpengaruh terhadap minat baca siswa (Mutadin, Sutanto, Rondli, et 
al., 2024). Selain itu, penelitian ini juga menjelaskan bahwa kegiatan literasi 
yang kreatif dan lingkungan membaca yang nyaman mampu meningkatkan 
ketertarikan siswa untuk membaca (Ramadhani, Adrias, et al., 2025). Dengan 
demikian, perpustakaan sekolah memiliki peran strategis sebagai pusat literasi 
yang tidak hanya menyediakan sumber belajar, tetapi juga membentuk 
kebiasaan membaca melalui program-program yang menarik, inovatif, dan 
berkelanjutan. 
Upaya Pengembangan Minat Baca Siswa Melalui Perpustakaan di SDN 
Besuk 2 Probolinggo 

Hasil penelitian juga menunjukkan pentingnya kolaborasi antara 
sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam membentuk kebiasaan membaca. 
Dukungan lingkungan yang positif, penyediaan bahan bacaan yang beragam, 
serta pelaksanaan program literasi secara rutin dapat meningkatkan minat baca 
siswa secara berkelanjutan (Rodin, Putri, Seli Novita, et al., 2024). Sekolah juga 
dapat melibatkan orang tua dalam kegiatan literasi di rumah sehingga budaya 
membaca tidak hanya berkembang di sekolah, tetapi juga dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan program 
literasi yang lebih inovatif perlu terus dilakukan. Sekolah dapat menambah 
koleksi buku sesuai minat siswa, menyelenggarakan kegiatan literasi yang 



 

 

Perpustakaan Sekolah sebagai Sarana Pengembangan Budaya Literasi dan Minat Baca Siswa di Sdn 
Besuk 2 Probolinggo 
 

As-Sulthan Journal of Education (ASJE)    
https://ojssulthan.com/asje                             

                                       257 

interaktif, seperti pojok baca ataupun kegiatan mendongeng, serta 
memanfaatkan media digital sebagai sarana pendukung literasi. Langkah-
langkah tersebut diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
aktivitas membaca dan membentuk kebiasaan membaca yang berkelanjutan 
(Nesa Gusveriza Putri et al., 2025). Hasil penelitian ini juga dapat menjadi 
bahan evaluasi bagi pengelola perpustakaan untuk terus meningkatkan 
kualitas layanan dan efektivitas program literasi (Azmi, 2025). 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu hanya dilakukan 
pada satu sekolah dengan jumlah partisipan yang terbatas serta waktu 
penelitian yang relatif singkat. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
disarankan melibatkan lebih banyak sekolah dan partisipan, termasuk orang 
tua siswa, serta menggunakan pendekatan mixed methods agar diperoleh 
gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengembangan minat baca siswa 
(Justan et al., 2024). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengembangan minat baca siswa memiliki prospek yang baik apabila 
didukung oleh program literasi yang berkelanjutan, pengelolaan perpustakaan 
yang optimal, serta kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. 
Meskipun masih ditemukan beberapa kendala, seperti rendahnya motivasi 
membaca, keterbatasan koleksi bacaan yang menarik, dan tingginya 
penggunaan gawai, berbagai upaya yang telah dilakukan sekolah menjadi 
modal penting dalam membangun budaya literasi yang lebih kuat di masa 
mendatang (Supriadi & Indriani, n.d.). Peningkatan minat baca diharapkan 
dapat memberikan dampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis, 
komunikasi, dan kualitas pembelajaran siswa (Trisna Ayu Putri & Agusdianita, 
2024). 

Hasil penelitian ini didukung oleh teori Slameto yang menyatakan 
bahwa minat merupakan kecenderungan seseorang untuk memperhatikan dan 
melakukan suatu aktivitas dengan perasaan senang sehingga mendorong 
individu untuk melakukannya secara berulang (Ramadhani, Adrias, et al., 
2025). Dalam konteks penelitian ini, minat baca siswa akan berkembang apabila 
didukung oleh lingkungan belajar yang kondusif, ketersediaan bahan bacaan 
yang sesuai dengan kebutuhan siswa, serta adanya dukungan dari sekolah, 
keluarga, dan masyarakat. Selain itu, teori Sutarno NS menjelaskan bahwa 
perpustakaan sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan 
koleksi buku, tetapi juga sebagai pusat sumber belajar yang berperan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan dan membangun budaya literasi (Wibowo 
& Budi, 2025). Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Rodin yang 
menunjukkan bahwa kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat 
berpengaruh terhadap peningkatan minat baca siswa (Rodin, Putri, Novita, et 
al., 2024). Penelitian Nesa Gusveriza Putri juga menyatakan bahwa pelaksanaan 
program literasi yang kreatif dan inovatif mampu meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam kegiatan membaca (Putri et al., 2025). Dengan demikian, 
pengembangan minat baca melalui perpustakaan memerlukan dukungan 
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berbagai pihak serta program literasi yang berkelanjutan agar budaya membaca 
dapat tumbuh secara optimal di lingkungan sekolah maupun di rumah. 

 
KESIMPULAN 

Perpustakaan SDN Besuk 2 memiliki peran penting dalam mendukung 
pengembangan budaya literasi dan peningkatan minat baca siswa. Berbagai 
upaya yang telah dilakukan sekolah, seperti penyediaan layanan perpustakaan, 
penataan ruang baca yang nyaman, pemberian tugas berbasis literasi, serta 
pelaksanaan kegiatan membaca sebelum pembelajaran, menunjukkan adanya 
komitmen dalam membangun kebiasaan membaca siswa. 

Minat baca siswa dipengaruhi oleh faktor internal, seperti motivasi, 
kebiasaan, dan ketertarikan terhadap kegiatan membaca, serta faktor eksternal 
yang meliputi fasilitas perpustakaan, dukungan keluarga, lingkungan sekolah, 
dan perkembangan teknologi digital. Meskipun partisipasi siswa dalam 
memanfaatkan perpustakaan masih belum optimal, berbagai program literasi 
yang telah dilaksanakan menjadi dasar yang baik untuk terus meningkatkan 
budaya membaca di sekolah. 
Dengan demikian, pengembangan minat baca siswa memerlukan kerja sama 
yang berkelanjutan antara sekolah, perpustakaan, keluarga, dan masyarakat 
melalui penyediaan fasilitas yang memadai, program literasi yang inovatif, 
serta dukungan lingkungan yang kondusif agar budaya membaca dapat 
tumbuh secara berkelanjutan. 
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